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ABSTRACT

This study aims to evaluate the strength of conventional and innovative joints in
MDF furniture construction through compression testing. The four types of
corner joints tested include Lamello biscuit joints, Minifix joints, wood dowel
joints, and JCBC insert nut joints. Each joint type was tested under two loading
conditions using the diagonal compression method. Test results indicate that the
futuristic JCBC insert nut joint and the conventional wood filler joint exhibited
the highest compressive strength, while the futuristic Minifix joint and the
conventional Lamello biscuit joint demonstrated the lowest compressive
strength performance under both the A-shaped and L-shaped test
configurations. Statistical analysis of the density and moisture content of the
MDF revealed no significant differences among all specimens; thus, the
differences in compressive strength were primarily influenced by the type of
joint. These findings provide practical recommendations for the furniture
industry in selecting the optimal joint based on efficiency and structural
strength, with wood fillers (conventional joints) used for knock-up furniture and
JCBC insert nuts (futuristic joints) used for knock-down furniture as the best
alternatives for furniture construction joint.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kekuatan sambungan konvensional
dan futuristik pada konstruksi furnitur berbahan MDF melalui uji tekan. Empat
jenis sambungan sudut yang diuji meliputi biscuit lamello, Minifix, isian kayu
dan insert nut JCBC. Setiap jenis sambungan diuji dalam dua bentuk
pembebanan menggunakan metode kompresi diagonal. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sambungan futuristik insert nut JCBC dan sambungan
konvensional isian kayu menghasilkan kekuatan tertinggi dalam menahan beban
tekan, sedangkan sambungan futuristik Minifix dan sambungan konvensional
biscuit lamello menunjukkan performa kekuatan tekan terendah dalam menahan
beban uji tekan baik pada skema pengujian bentuk A maupun skema pengujian
bentuk L. Analisis statistik terhadap kerapatan dan kadar air MDF menunjukkan
tidak adanya perbedaan signifikan diantara semua spesimen, sehingga perbedaan
kekuatan tekan terutama dipengaruhi oleh jenis sambungan. Temuan ini
memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku industri furnitur dalam memilih
sambungan yang optimal berdasarkan efisiensi dan kekuatan struktural, dengan
isian kayu (sambungan konvensional) yang digunakan untuk knock up furniture
dan insert nut JCBC (sambungan futuristik) yang digunakan untuk knock down
furniture sebagai alternatif terbaik untuk sambungan konstruksi furnitur.

1. Pendahuluan

mencapai USD 1,5 miliar pada tahun 2023,

Industri furnitur di Indonesia merupakan
salah satu sektor industri manufaktur yang
memiliki peran strategis dalam perekonomian
karena mampu menghasilkan produk dengan
nilai tambah tinggi serta memiliki daya saing di
pasar global. Ekspor furnitur Indonesia tercatat

namun angka ini jauh dari target yang
diharapkan mengingat indonesia merupakan
salah satu pengasil kayu terbesar di dunia
(Direktorat Bina Pengolahan dan Pemasaran
Hasil Hutan 2023). Hal ini mencerminkan
bahwa produk furnitur di Indonesia masih kalah
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saing dengan negara ASEAN lainnya seperti
Vietnam (Direktorat Jenderal Pengelolaan
Hutan Lestari 2023). Salah satu penyebab
Indonesia masih kalah bersaing dengan negara
Vietnam adalah kualitas produk furnitur yang
dihasilkan. Kualitas produk furnitur sangat
ditentukan oleh aspek konstruksi, khususnya
pada sistem sambungan yang berfungsi sebagai
elemen utama dalam menyatukan struktur
komponen furnitur. Oleh karena itu,
keberhasilan suatu produk furnitur tidak hanya
ditentukan oleh desain dan material, tetapi juga
oleh kekuatan sambungan yang digunakan
dalam konstruksinya (Bas et al., 2024).
Sambungan konstruksi furnitur
merupakan titik paling kritis yang rentan
terhadap kegagalan struktural karena menjadi
titik konsentrasi tegangan akibat beban mekanis
yang bekerja, baik beban statis maupun
dinamis. Kegagalan pada sambungan dapat
menyebabkan kerusakan total pada produk
furnitur meskipun komponen lainnya masih
dalam kondisi baik. Menurut Smardzewski
(2015)  kegagalan  furnitur  seringkali
disebabkan  oleh  sambungannya  yang
merupakan sambungan terlemah dalam struktur
furnitur, sementara kegagalan pada komponen
jarang terjadi meskipun ukuran komponen
ditentukan oleh desain dan dimensi sambungan.
Oleh sebab 1tu, kekuatan dan ketahanan
sambungan menjadi faktor utama dalam
menentukan umur pakai dan kekuatan furnitur.
Selama ini, sambungan produk furnitur
biasanya menggunakan sambungan
konvensional. Sambungan konvensional seperti
Isian Kayu dan Biscuit lamello telah lama
digunakan dalam industri furnitur karena
terbukti memiliki kekuatan dan stabilitas yang
baik (Yin et al., 2022; Janikova et al., 2025).
Keunggulan sambungan ini terletak pada
kemampuan distribusi beban yang merata serta
kekuatan mekanis yang tinggi apabila
dirancang dengan presisi yang tepat, baik dari
segi dimensi maupun kualitas material (Hussein
& Tangt, 2009). Pada sambungan konvensional
variasi ukuran dan bentuk sambungan sangat
berpengaruh terhadap kapasitas beban yang
mampu ditahan produk furnitur (Chen et al.,

2022). Di sisi  lain, seiring dengan
perkembangan tekonologi, muncullah inovasi
sambungan futuristik untuk knock down fittings

yang dapat menggantikan  sambungan
konvensional
Sambungan futuristik yang sering

diaplikasikan untuk knock down furnitur adalah
Minifix dan insert nut JCBC. Sambungan jenis
ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan
furnitur futuristitk yang menuntut efisiensi
produksi, kemudahan  perakitan, serta
fleksibilitas dalam distribusi dan mobilitas
produk  (Simek et al, 2014). Studi
eksperimental terkait sambungan furnitur
futuristik menunjukkan bahwa sambungan
yang terbuat dari sambungan jenis baru ini
memiliki kapasitas momen lentur lebih baik
dibandingkan konvensional (Hu et al., 2024).
Selain itu, sambungan futuristik dengan sistem
knock down, mampu memberikan kekuatan
mekanis yang kompetitif dan bahkan
melampaui sambungan konvensional dari kayu
dalam kondisi pembebanan tertentu (Janikova
et al., 2025).

Namun, studi eksperimental terkait uji
kekuatan sambungan Minifix dan insert nut
pada furnitur masih sangat terbatas dan menarik
untuk diteliti lebih lanjut. Hal in1 disebabkan
oleh banyaknya faktor yang mempengaruhi
kekuatan sambungan, seperti jenis material,
dimensi sambungan, metode perakitan, serta
kondisi pembebanan yang diterapkan (Xu et al.,
2025). Oleh karena itu, analisis eksperimental
terhadap kekuatan sambungan konvensional
dan futuristik penting dilakukan untuk
memperoleh data empiris yang akurat. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
dalam pemilihan sistem sambungan yang
optimal sehingga mampu meningkatkan
kualitas, kekuatan, dan daya saing produk
furnitur di industri.

2. Metode Penelitian
2.1. Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan
dari bulan Januari sampai Mei 2026 di
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Laboratorium Pengujian Mekanika Kayu
Teknologi Hasil Hutan, Universitas Gadjah
Mada

2.2. Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian
adalah Universal Testing Machine (UTM),
oven, timbangan analitik, dan kaliper.
Sedangkan bahan yang digunakan pada
penelitian ini Adalah Medium Density
Fiberboard (MDF) dengan ketebalan 18 mm.
Jenis sambungan yang digunakan yaitu biscuit

lamello, Minifix, isian kayu dan insert nut
JCBC.

2.3. Prosedur Penelitian
1. Pengujian Kerapatan dan Kadar Air

Panel MDF dipotong dengan ukuran
Panjang, lebar, dan tebal kemudian diuji untuk
kerapatan dan air sesuai standar ASTM D1037.

2. Sambungan Konvensional

Isian kayu yang digunakan berbahan kayu
mahoni dengan ukuran panjang 50 mm, lebar
20 mm tebal 6 mm (Gambar 1). Isian ini
dimasukkan ke alur yang telah dibuat di papan
MDF dengan bantuan palu karet, yang diketuk
perlahan guna mencegah kerusakan pada area
di sekitar isian kayu.

Gambar 1. Isian Kayu (Sambungan Konvensional)

Biscuit lamello yang digunakan yaitu
nomor 0 dengan panjang 45 mm, lebar 6 mm,
dan tebal 4 mm (Gambar 2). Biscuit lamello
kayu ini diposisikan dengan serat memotong
secara longitudinal, memiliki tonjolan dan
lekukan di ujungnya. Biscuit lamello pada
prinsipnya sama seperti isian kayu, cara
membuat alurnya adalah dengan mesin lamello.

Gambar 2. Biscuit lamello (Sambungan Konvensional)

3. Sambungan Futuristrik

Sambungan futuristik yang dipilih adalah
Minifix yang terdiri dari Minifix housing (cam)
dan Minifix bolt (dowel) (Gambar 3). Untuk
spesifikasi Minifix housing yang dipakai
memiliki diameter 15 mm dengan kedalaman
12 mm, sedangkan spesifikasi dari Minifix bolt
yakni panjang total 30 mm, dengan diameter

ulir 6 mm.

Gambar 3. Minifix (Sambungan Futuristik)

Sambungan futuristik berikutnya yang
dipilih adalah insert nut JCBC yang
dipasangkan dengan baut JCBC (Gambar 4).
Untuk spesifikasi baut JCBC yang dipakai
dengan panjang baut 45 mm dan spesifikasi ulir
M6, sedangkan spesifikasi dari nanasan yakni
panjang 25 mm, dengan diameter ulir dalam

adalah M6.

Gambar 4. Insert nut JCBC (Sambungan Futuristik)

4. Pembuatan Konstruksi
Konvensional

Dua buah MDF dengan ukuran (200 mm x

50 mm x 18 mm) dipersiapkan untuk satu buah

metode  sambungan.  Tiap-tiap  metode

sambungan disiapkan untuk 3 kali pengujian.

Sambungan
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Sambungan isian kayu dirancang dengan
membuat alur 6 mm, dengan kedalaman 10 mm
pada papan MDF. Desain sambungan L
menggunakan isian kayu dapat dilihat pada
Gambar 5. Pembuatan sambungan desain isian
kayu mengacu pada (Mollahassani et al., 2020).

Gambar 5. Konstruksi sambungan isian kayu

Sambungan biscuit lamello, prosesnya
dilakukan dengan mesin lamello dengan
kedalaman lubang 6 mm dengan lebar alur 4
mm. Desain sambungan L menggunakan
biscuit lamello dapat dilihat pada Gambar 6.
Pembuatan sambungan desain biscuit lamello
mengacu pada (Sydor & Stanczyk, 2025).

Gambar 6. Konstruksi sambungan biscuit lamello

Seluruh spesimen yang menggunakan
konstruksi isian kayu maupun biscuit lamello
menggunakan  perekat  berbahan  dasar
cyanoacrylate. Hal ini  bertujuan untuk
memastikan bahwa hanya terjadi proses
perekatan tanpa memberikan efek penguatan
(hardening) tambahan dari bahan perekat
tersebut.

5. Pembuatan Konstruksi
Futuristik

Spesimen dengan dimensi yang sama juga
dirancang menggunakan dua jenis konstruksi,
yaitu Minifix (Gambar 7) dan insert nut JCBC

Sambungan

(Gambar 8). Setiap spesimen dilengkapi
dengan dua Minifix dan dua insert nut JCBC.
Pembuatan Konstruksi Minifix mengacu pada
(Smardzewski et al., 2014).

A
Gambar 7. Konstruksi sambungan Minifix

Gambar 8. Konstruksi sambungan insert nut JCBC

Posisi lubang untuk baut JCBC pada
konstruksi ini disesuaikan dengan lubang pada
spesimen isian, namun diameter lubangnya
adalah 6 mm. Jarak antar lubang adalah 32 mm.
Pada sambungan futuristik, lubang pada papan
vertikal ~dibuat menembus  sepenuhnya,
sementara pada papan horizontal,
kedalamannya hanya 30 mm agar baut JCBC
dapat dipasang dengan sempurna. Pada
spesimen insert nut JCBC, papan horisontal
dilengkapi  dengan  lubang  tambahan
berdiameter 10 mm dan kedalaman 15 mm,
yang dirancang untuk memasukkan insert nut
dari sisi  papan horizontal. Pembuatan
Konstruksi insert nut JCBC mengacu pada
penelitian (Hu et al., 2026).

6. Pengujian Sambungan Konstruksi
Konvensional dan Futuristik

Dua jenis bentuk pengujian diterapkan,
yaitu bentuk tekan A dan bentuk tekan L.
Pengujian ini mengacu pada penelitian
(Smardzewski et al., 2016). Seluruh pengujian
tekan dilakukan menggunakan mesin uji
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universal (UTM) merk Instron. Pengujian
dilakukan berdasarkan acuan standar ASTM-D
1037, hingga spesimen mencapai titik
kerusakan.

Detail posisi bentuk A dan L dapat dilihat
pada Gambar 9 dan Gambar 10. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk menentukan
kemampuan konstruksi dalam menahan gaya
eksternal yang diberikan pada spesimen dalam
satuan kilogram-force (kgf) (Janikova et al.,
2025).

Gambar 9. Ilustrasi pengujian bentuk tekan A an
pengujian sampel bentuk tekan A

Gambar 10. Ilustrasi pengujian bentuk tekan L dan
pengujian sampel bentuk tekan L

2.4.  Analisis Data

Pada pengujian tekan pada sambungan
dianalisis dengan menggunakan empat jenis
konstruksi sambungan kayu yaitu biscuit
lamello, Minifix, isian kayu dan insert nut
JCBC, masing-masing diuji dengan tiga kali
ulangan. Pengujian terhadap kerapatan, kadar
air, pengujian tekan bentuk A dan bentuk L
pada MDF dianalisis dengan menggunakan
rancangan percobaan berupa rancangan acak
lengkap (RAL) sederhana dengan satu faktor.
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik
ragam (ANOVA). Jika hasil analisis sidik
ragam terdapat hasil yang berbeda nyata maka
dilanjutkan dengan Uji Duncan untuk
mengetahui faktor yang berpengaruh nyata.

Analisis dilakukan dengan menggunakan
bantuan program komputer IBM SPSS 27.

3. Hasil Penelitian
3.1. Hasil Pengujian Kerapatan MDF

Hasil pengujian menunjukkan bahwa rata-
rata kerapatan panel MDF berada dalam
rentang 0,72 - 0,74 gr/cm? (Gambar 11). Nilai
Kerapatan menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan kerapatan MDF pada semua
sambungan. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa nilai kerapatan antar tiap
jenis konstruksi tidak berpengaruh nyata. Hasil
kerapatan ini menunjukkan bahwa material
MDF yang diuji pada semua pengujian adalah
sama dan tidak berpengaruh nyata terhadap
hasil kekuatan yang dihasilkan. Hasil ini sejalan
dengan laporan Milner & Woodard, (2016)
yang melaporkan bahwa kerapatan MDF
berkisar antara 0,6 - 0,8 gr/cm’.

0,80 - a a

)
L
=
S
1

0,60 -
0,50 -
0,40 -
0,30 -
0,20 -
0,10 -
0,00

Kerapatan (gr/cm3

Biscuit Minifix  Isian kayu Insert nut
Lamello JCBC

Jenis sambungan konstruksi

Gambar 11. Hasil uji nilai kerapatan MDF pada
berbagai jenis sambungan (huruf yang sama menandakan
rata-rata jenis konstruksi tidak berbeda signifikan
(0<0,05))

3.2. Hasil Pengujian Kadar Air MDF

Hasil pengujian menunjukkan bahwa MDF
yang digunakan memiliki tingkat kadar air yang
berkisar antara 7,17% - 7,56 % (Gambar 12).
Nilai kadar air menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan kadar air pada MDF di seluruh jenis
sambungan. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa nilai kadar air antar tiap
jenis konstruksi tidak berpengaruh nyata. Kadar
air maksimum untuk pengujian papan MDF
adalah 13%, sebagaimana disebutkan oleh
Magalhdes et al, (2020). Hasil ini
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menunjukkan bahwa penggunaan MDF sudah
sesuai karena memiliki nilai kadar air yang
relatif seragam. MDF tersusun atas serat kayu
yang memiliki sifat higroskopis, yaitu mampu
menyerap dan melepaskan kelembapan dari
lingkungan sekitarnya. Kadar air
mencerminkan jumlah air yang terkandung
dalam material tersebut. Peningkatan kadar air
pada MDF akan menyebabkan bertambahnya
massa material, namun kadar air yang
berlebihan dapat menurunkan sifat mekanis,
khususnya kekuatan material (Lubis et al.,
2021)

9,00 1

S e

Biscuit Minifix ~ Isiankayu Insert nut
Lamello JCBC

Jenis sambungan konstruksi

Gambar 12. Hasil uji nilai kadar air MDF pada berbagai
jenis sambungan (huruf yang sama menandakan rata-rata
jenis konstruksi tidak berbeda signifikan (a<0,05))

3.3. Hasil Pengujian Tekan Bentuk A

Hasil pengujian kerusakan spesimen akibat
tekan dengan skema bentuk A dapat dilihat
pada Gambar 13, sementara data hasil
pengujian dapat diamati lebih detail pada
Gambar 14. Dalam pengujian ini, nilai
ketahanan tekan bentuk A yang dihasilkan dari
beberapa spesimen dengan berbagai jenis
konstruksi berkisar antara 6,84 - 30,58 Kgf.
Perbedaan yang signifikan ini mengindikasikan
bahwa jenis konstruksi sambungan memiliki
peran penting dalam menentukan kemampuan
suatu sambungan dalam menahan beban tekan
secara diagonal. Nilai ketahanan tekan tertinggi
pada konstruksi futuristik yaitu insert nut JCBC
(30,58 Kgf), sedangkan yang terendah yaitu
pada Minifix (15,62 Kgf). Untuk nilai
ketahanan tekan tertinggi pada konstruksi
konvensional yaitu pada konstruksi isian kayu
(30,53 Kgf), sedangkan yang terendah yaitu

pada konstruksi biscuit lamello (6,84 Kgf).
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perbedaan konstruksi menunjukkan pengaruh
yang nyata terhadap nilai kekuatan tekan
bentuk A yang dihasilkan. Hasil uji lanjut
Duncan menunjukkan bahwa sambungan insert
nut JCBC tidak berbeda nyata dengan
sambungan isian kayu, namun berbeda nyata
dengan Minifix dan biscuit lamello.

AN\

(a) (b)

Gambar 13. Foto spesimen kerusakan hasil uji tekan
skema bentuk A; biscuit lamello (a), Minifix (b), isian
kayu (c), insert nut JCBC (d).

Keunggulan sambungan insert nut JCBC
dalam menahan beban tekan dapat dijelaskan
dari aspek material dan mekanisme pengikatan.
Komponen logam yang digunakan pada insert
nut memiliki modulus elastisitas dan kekuatan
tarik yang jauh lebih tinggi dibandingkan
material berbasis kayu (Hu et al., 2026). Selain
itu, posisi insert nut JCBC yang melintang di
tengah spesimen memberikan area tumpuan
yang lebih luas, sehingga distribusi beban
menjadi lebih merata dan kemampuan menahan
tekanan eksternal meningkat. Mekanisme
pengikatan dua komponen secara bersamaan
pada insert nut JCBC turut berperan dalam
meningkatkan kekuatan sambungan.
Rendahnya kekuatan konstruksi Minifix karena
mekanisme kuncinya yang mengandalkan
eksentrik cam/pengunci yang berputar (Hu et
al., 2024). Zupci¢ et al., (2021) melaporkan
bahwa Minifix sangat dipengaruhi oleh jenis
panel dan diameter Minifix.
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Biscuit Minifix ~ Isiankayu Insert nut
Lamello JCBC

Jenis sambungan konstruksi

Gambar 14. Hasil uji tekan bentuk A pada berbagai jenis
sambungan. (huruf yang sama menandakan rata-rata
jenis konstruksi tidak berbeda signifikan (<0,05))

Nilai ketahanan tekan sambungan isian
kayu setara dengan insert nut JCBC. Hal ini
menunjukkan bahwa konstruksi konvensional
berbasis kayu masih mampu bersaing dalam hal
kekuatan mekanis. Kemampuan ini dapat
dikaitkan dengan luas bidang kontak isian kayu
yang  besar  terhadap  panel, yang
memungkinkan distribusi beban yang lebih
merata (Bas et al., 2024). Nilai terendah pada
sambungan biscuit lamello hal ini dikarenakan
luas bidangnya tidak selebar isian kayu,
sehingga kemampuannya menahan beban tekan
diagonal terbatas karena tidak ada mekanisme
pengunci yang kuat. Kelemahan ini
menegaskan bahwa sambungan biscuit lamello
memang memiliki kapasitas beban yang lebih
rendah  dibandingkan konstruksi dengan
pengunci logam (Tankut & Tankut, 2004).

3.4. Hasil Pengujian Tekan Bentuk L

Hasil pengujian kerusakan spesimen akibat
tekan skema bentuk L dapat dilihat pada
Gambar 15, sementara data hasil pengujian
dapat diamati lebih detail pada Gambar 16.
Dalam pengujian ini, nilai ketahanan tekan
bentuk L yang dihasilkan dari beberapa
spesimen dengan berbagai jenis konstruksi
berkisar antara 2,86 - 9,88 Kgf. Nilai ketahanan
tekan tertinggi pada konstruksi futuristik yaitu
insert nut JCBC (9,88 Kgf), sedangkan yang
terendah yaitu pada Minifix (3,76 Kgf). Untuk
nilai ketahanan tekan tertinggi pada konstruksi
konvensional yaitu pada konstruksi isian kayu
(9,77 Kgf), sedangkan yang terendah yaitu pada

konstruksi biscuit lamello (2,86 Kgf). Hasil
analisis  statistik ~ menunjukkan  bahwa
perbedaan konstruksi menunjukkan pengaruh
yang nyata terhadap nilai kekuatan tekan
bentuk L yang dihasilkan. Hasil uji lanjut
Duncan menunjukkan bahwa sambungan insert
nut JCBC tidak berbeda nyata dengan
sambungan isian kayu, namun berbeda nyata
dengan Minifix dan biscuit lamello.

(a) i (b)

(c) (d)
Gambar 15. Foto spesimen kerusakan hasil uji tekan
skema bentuk L; Biscuit lamello (a), Minifix (b), Isian
kayu (c), Insert nut JCBC (d).
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Gambar 16. Hasil uji tekan bentuk L pada berbagai jenis
sambungan (huruf yang sama menandakan rata-rata jenis
konstruksi tidak berbeda signifikan (0<0,05))

Sambungan insert nut dan isian kayu
merupakan sambungan dengan nilai tertinggi
karena pada sambungan insert nut adanya
elemen logam berulir yang tertanam di dalam
material MDF. Insert nut memungkinkan baut
atau skrup bekerja pada ulir logam, bukan
langsung pada serat kayu, sehingga
meningkatkan  kapasitas  ketahanan dan
distribusi beban (Hu et al., 2026). Sedangkan
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pada sambungan isian kayu, kekuatan yang
tinggi diperoleh karena adanya peningkatan
luas bidang penampang yang berfungsi sebagai
area distribusi area beban. Isian kayu bekerja
dengan prinsip memperluas bidang kontak
antar elemen sambungan sehingga tegangan
geser dan tekan dapat didistribusikan lebih
merata (Atar et al., 2022).

Di sisi lain, pada sambungan Minifix,
rendahnya kekuatan terutama disebabkan oleh
luas penampang yang relatif kecil dan beban
yang bekerja hanya didistribusikan melalui baut
dalam area terbatas, sehingga menyebabkan
konsentrasi tegangan tinggi di sekitar titik
sambungan. Penelitian menunjukkan bahwa
sambungan Minifix cenderung mengalami
kegagalan berupa penarikan dan kerusakan inti
material di sekitar pengikat, terutama pada
material berbasis papan seperti particleboard
dan MDF (Yerlikaya, 2012).

Sementara itu, sambungan biscuit lamello
juga menunjukkan nilai kekuatan yang rendah
karena secara geometris, biscuit lamello
memiliki ketebalan tipis dan luas penampang
terbatas, sehingga kontribusinya dalam
menahan beban mekanis relatif kecil. Penelitian
yang dilakukan oleh Hussein & Tangt, (2009)
melaporkan bahwa kekuatan sambungan
biscuit lamello lebih banyak berasal dari bidang
rekat antar permukaan panel, bukan dari biscuit
lamello itu sendiri. Bahkan dalam studi
perbandingan sambungan furnitur, jenis
sambungan biscuit lamello menunjukkan nilai
kekuatan jauh lebih rendah dibandingkan
sambungan berbasis sekrup atau pengikat
logam, sehingga lebih cocok digunakan untuk
aplikasi beban ringan (Vlaovi¢ et al., 2024).

Nilai kekuatan sambungan bentuk L lebih
kecil dibandingkan bentuk A karena bentuk L
mengalami konsentrasi tegangan yang lebih
tinggi, momen lentur yang besar, serta
distribusi beban yang tidak merata. Sebaliknya,
bentuk A memiliki konfigurasi struktur yang
lebih stabil sehingga mampu mendistribusikan
beban secara lebih efektif, mengurangi momen
lentur, dan meningkatkan kekakuan serta
ketahanan sambungan terhadap beban luar

4. Kesimpulan dan Saran

Sambungan insert nut JCBC dan isian kayu
terbukti memiliki kemampuan terbaik dalam
menahan beban tekan eksternal dibandingkan
dengan jenis sambungan lainnya pada
pengujian tekan skema bentuk A dan bentuk L.
Sambungan insert nut JCBC (sambungan
futuristik) sangat direkomendasikan untuk
digunakan dalam produk knock down furniture
dan sambungan isian kayu (sambungan
konvensional) sangat direkomendasikan untuk
produk knock up furniture. Sambungan insert
nut JCBC selain memiliki kemampuan yang
unggul dalam menahan beban eksternal,
sambungan ini mudah ditemukan di pasaran
serta dirancang untuk memudahkan proses
perakitan dan pembongkaran, Selain itu,
sambungan insert nut JCBC biasanya
memberikan  hasil yang rapi  karena
komponennya tersembunyi di dalam material.
Sedangkan sambungan isian kayu memiliki
keunggulan yaitu mudah dibuat dan
diaplikasikan yang dapat disesuaikan dengan
ketebalan materialnya
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